COOPERATIVE LEARNING
SPM Metacognitive Week 15

1. Group investigation
a. Definisi
Model investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik/permasalahan.
b. Langkah-langkah
1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan
3) Guru meminta ketua kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya
4) Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya
5) Setelah diskusi kelompok selesai, satu orang sebagai perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil pembahasannya
6) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasan 
7) Guru memberikan kesimpulan dan memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep
8) Evaluasi  
c. Kelebihan
1) Dalam proses belajarnya siswa dapat bekerja secara bebas
2) Siswa belajar untuk memecahkan suatu masalah
3) Siswa belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis
4) Siswa belajar menghargai pendapat orang lain
5) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan
d. Kekurangan
1) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan
2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal
3) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran GI



2. Think, Pair, and Share
a. Definisi
Tipe Think Pair and Share yaitu pembelajaran kelompok dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain.
b. Langkah-langkah
1) Tahap 1 Pendahuluan 
a) Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk setiap kegiatan
b) Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktifitas pemecahan masalah.
c) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
2) Tahap 2 Think 
a) Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan demonstarasi.
b) Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa.
c) Siswa mengerjakan LKS secara individu. 
3) Tahap 3 Pair
a) Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya.
b) Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas.
4) Tahap 4 Share
Satu pasangan siswa dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh guru.
5) Tahap 5 Penghargaan 
Siswa dinilai secara individu dan kelompok 
c. Kelebihan
1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep, karena bertukar pendapat dengan temannya untuk memecahkan masalah.
3) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan diskusinya 
4) Memungkinkan guru untuk banyak memantau siswa dalam pembelajaran 
d. Kekurangan
1) Sangat sulit diterapkan di sekolah yang kemmapuan siswanya rendah dan waktu terbatas 
2) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor 
3) Lebih sedikit ide yang muncul 
4) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah
3. Snowball Throwing
a. Definisi
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang dikemas dalam suatu permainan menarik yaitu saling melemparkan bola dari kertas yang berisi pertanyaan.
b. Langkah-langkah
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya.
4) Kemudian masing-masing siswa diberikan lembar kerja kertas , untuk menuliskan satu pertanyaan saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok
5) Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit
6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan , berikan kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
7) Evaluasi
8) Penutup
c. Kelebihan
1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan
2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan 
4) [bookmark: _GoBack]Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktik.
5) Pembelajaran menjadi lebih efektif.
d. Kelemahan
1) Sangat bergantung  pada kemampuan siswa  dalam memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit
2) Ketua kelompok yang  tidak  mampu  menjelaskan  dengan  baik  tentu  menjadi  penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama
4) Memerlukan waktu yang panjang.	
5) Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar.
6) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa.

4. Student Team Achievement Division (STAD)
a. Definisi
Model Pembelajaran Koperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.
b. Langkah-langkah
1) Persiapan 
Guru menyajikan materi yang akan dipelajari, membagi siswa dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4 orang siswa, dan menentukan skor awal siswa dengan mengadakan pretes.
2) Mengajar 
a) Guru menjelaskan kepada siswa apa yang akan dipelajari dan mengapa hal itu penting untuk dipelajari
b) Guru menentukan tujuan pembelajaran, menekankan kepada siswa bahwa yang diinginkan adalah pemahaman konsep dan bukan hafalan, memeriksa pemahaman siswa sesering mungkin melalaui pertanyaan-pertanyaan, menjelaskan mengapa jawaban salah ataupun benar, dan melanjutkan pembelajaran jika siswa sudah memahami konsep.
c) guru meminta siswa mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, kemudian guru menunjuk siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan tersebut.
3) Kegiatan Kelompok
a) guru menjelaskan apa yang dimaksud bekerja dalam kelompok
b) guru menambahkan peraturan-peraturan lain sesuai kesepakatan bersama
c) guru melakukan pengawasan kepada setiap kelompok selama siswa bekerja dalam kelompok.
4) Kuis atau Tes 
5) Penghargaan Kelompok 
Pemberian penghargaan ditentukan berdasarkan skor kelompok, yang merupakan rata-rata peningkatan nilai tiap anggotanya. Skor kelompok tertinggi akan diberikan penghargaan yang bentuknya seseuai dengan kreativitas guru.
c. Kelebihan
1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya, membahas suatu masalah, lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah.
2) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi, serta menghargai pendapat orang lain.
3) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.
4) Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk menambah ilmu pengetahuan.
5) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk memonitor siswa dalam belajar bekerja sama
d. Kekurangan
1) Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik yang timbul secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kurang efektif.
2) Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda.
3) Adanya perpanjangan waktu karena kemungkinan besar tiap kelompok belum dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan sampai tiap anggota kelompok memahami kompetensinya. 
4) Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilakukan.
5) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif.






5. Jigsaw
a. Definisi
Jigsaw berarti gergaji, yang berarti metode pembelajaran jigsaw menyerupai pola cara penggunaan gergaji yaitu siswa melakukan aktivitas belajar dengan melakukan kerja sam dengan siswa lain dalan rangka mewujudkan tercapainya tujuan bersama.
b. Langkah-langkah 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
2) Guru membentuk kelompok awal, terdiri dari 5-6 orang
3) Setiap anggota diberikan topik yang berbeda dalam satu lingkup pembahasan yang masih sama
4) Setiap siswa yang mendapatkan topik yang sama berkumpul membentuk kelompok ahli, dan mendiskusikan masalah/topik tersebut
5) Guru melakukan observasi dengan membimbing dan mengarahkan siswa secara periodik ke semua kelompok
6) Kelompok ahli akan membubarkan diri saat sudah menyelesaikan topik 
7) Setiap siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok awal, dan bertanggungjawab menjelaskan hasil diskusinya kepada anggota kelompok awal yang lain, begitu seterusnya hingga semua mendapat giliran untuk menjelaskan.
8) Guru melakukan kegiatan evaluasi
c. Kelebihan
1) Efektif untuk materi yang dapat dibagi dalam beberapa bagian.
2) Meningkatkan proses sosialisasi antar siswa dan guru.
3) Siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menjelaskan materi pada masing-masing kelompok.
4) Siswa lebih memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya dan siswa akan menyampaikan materi tersbeut pada temannya.
5) Dalam proses belajar siswa saling ketergantungan positif.
d. Kekurangan
1) Tidak bisa digunakan untuk materi yang harus urut penyampaiannya.
2) Membutuhkan banyak waktu.
3) Adanya perbedaan persepsi dalam memahami konsep oleh siswa.
4) Rekod siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa harus sudah dimiliki oleh pendidik dan ini biasanya dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengenali tipe-tipe siswa dalam kelompok tersebut.
5) Awal penggunaan metode ini biasanya sulit dikendalikan, biasanya membutuhkan waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik.

6. Number Heads Together (NHT)
a. Definisi
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik.
b. Langkah-langkah
1) Pendahuluan  
a) Guru melakukan apersepsi.  
b) Guru menjelaskan tentang model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together).
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d) Guru memberikan motivasi. 
2) Kegiatan Inti 
a) Penomoran: guru membagi siswa dalam 6 kolompok yang beranggota 4-5 orang dan kepada setiap kelompok di beri nomor 1-5  
b) Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing
c) Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk mengerjakan soal-soal. 
d) Siswa berpikir bersama dan menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan tersebut dan menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.
e) Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengajungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk seluruh kelas. Kelompok lain diberi kesempatan  untuk berpendapat dan bertanya terhadap hasil diskusi hasil kolompok tersebut.  
f) Guru mengambil hasil yang diperoleh masing-masing kelompok 
g) Guru memberikan soal latihan sebagai  pemantapan terhadap hasil dari pekerjaan mereka.  
3) Penutup  
a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
b) Guru memberi tugas rumah  
c) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dan materi selanjutnya  
c. Kelebihan
1) rasa harga diri menjadi lebih tinggi, 
2) penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, 
3) konflik antara pribadi berkurang, 
4) pemahaman yang lebih mendalam, 
5) meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, 
d. Kekurangan
Kelas cenderung jadi ramai jika guru tidak dapat mengkondisikan dengan baik, keramaian itu dapat menjadi tidak terkendalikan.

7. Teams Game Tournament
a. Definisi
Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras yang berbeda.
b. Langkah-langkah
1) Siswa Bekerja Dalam Kelompok-Kelompok Kecil
Dengan adanya heterogenitas anggota kelompok, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling membantu antara siswa yang berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran.
2) Games Tournament
Dalam permainan ini, setiap siswa yang bersaing merupakan wakil dari kelompoknya. Siswa yang mewakili kelompoknya, masing-masing ditempatkan dalam meja-meja turnamen. Tiap meja turnamen ditempati 5 sampai 6 orang peserta, dan diusahakan agar tidak ada peserta yang berasal dari kelompok yang sama. Dalam setiap meja turnamen diusahakan setiap peserta homogen.
Permainan ini dimulai dengan memberitahuakan aturan permainan. Setelah itu permainan dimulai dengan membagikan kartu-kartu soal untuk bermain. (kartu soal dan kunci ditaruh terbalik di atas meja sehingga soal dan kunci tidak terbaca), jika permainan didesain menggunakan kartu-kartu. 
3) Penghargaan kelompok
Langkah pertama sebelum memberikan penghargaan kelompok adalah menghitung rerata skor kelompok. Pemberian penghargaan didasarkan atas rata-rata poin yang didapat oleh kelompok tersebut. Dimana penentuan poin yang diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok didasarkan pada jumlah skor saat tournament berlangsung.
c. Kelebihan
1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas
2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu
3) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa
4) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain
5) Motivasi belajar lebih tinggi
d. Kekurangan
1) Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai kemampuan heterogen dari segi akademis. 
2) Waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak
3) Siswa dapat terlalu asik saat melakukan turnamen di kelas hingga terkadang waktunya melebihi jam pelajaran di kelas, dan guru tidak memiliki waktu untuk memberikan kesimpulan atau klarifikasi. 

